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1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan populasi global yang pesat telah meningkatkan tekanan
terhadap sektor pertanian untuk memproduksi pangan secara lebith efisien,
berkelanjutan, dan tepat sasaran. Di lengah. tantangan seperti perubahan iklim,
keterbatasan air. d:].n Aariasi ekul@ ylllg‘lnggl. sektor ini dituntul untuk
_ g aitkan. produktivitas, Namun,
keterhatasan: M.m ketersediaan mm besar dan Beranotasi, yang sangat
pmhng—ﬁhm w!lﬂlﬂtﬂﬁﬂ Hqt'ﬁmz Learning plau Daq:t ;I.Ifhﬂur'ﬂn'rg+ masih
nﬁgiﬁhlmbahn utama. Untuk mengatasi tantangan lessebit, i‘"rhnsﬁr Learning
lwﬁsdngn pendel:umﬁymg menjanjikan dengan memanfaatken model yang
lehh m sehelumnya  (pretrained  model) pada .ﬁ;‘mﬂn mg't dan

Penmpan Ariificial Intelligence di sektor pertanian telah membuka
pekhﬂg besar untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam berbagai
proses[2: Salah satunys yaitu klasifikasi citra rempah-rempah. Rempah-rempah
Indonesia memiliki keragaman visual vang l:mgg;hﬂkdﬁi segl warna, tekstur,
bml.ujq,hmwhhm yang menuntut nlgnntlm M Learming yang andal
dalam mengenali perbedaan antar jenis{3]. Dalam Konteks ini, transfer learning
menjadi pendekatan yang populer karema lnumn#inimn penggunaan model
CNN yang telah dilatih sebelumnya untuk dipersonalisasi ke dataset spesifik
rempah-rempah. sehingga lebih efisien secara waktu dan data.

Salah satu peneliian yang dilakukan oleh [4] . mengembangkan sistem
identifikasi rempah-rempah mengmmakan model VGG 16, Pengembangan model
dilakukan menggunakan 31 jenis rempah dengan total 6510 citra dan dilatih
selama 50 epoch. Hasil dari pelatihan mencapai akurasi training sebesar 86,66%,
pkurasi validasi sebesar 82,72%. dan akurasi testing sebesar 84.02%. Model i
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memiliki total 14993247 parameter. Ukuran dan kompleksitas arsitektur ini
menyebabkan Kebutuhan memori dan komputasi vang relatif besar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun VGG 6 mampu menghasilkan akurasi yang cukup
baik, diperlukan pendekatan dengan model yang lebih ringan dan efisien.
Beberapa pretrained model seperti MobileNetV], MobileNetV2 dan
EfficieniNet telah banyak digunakan dalam tugas Klasifikasi citra dan
masing-masing !:m!nullk1 kﬂraklensuk,.m dolam hal akurasi. efisiensi
komputasi, serta ui,'ﬂm mudﬂh W ‘menggunakan teknik depthwise
separable Lum*ﬁuﬁchunmh! gurngi jumlah pirameter dan beban komputasi
seCard s@ﬂﬁkhﬁ mm&ﬂ’lﬁfnmﬂ meugppﬁmﬂhnnkumqa melalui

Lumpuulﬂ%"}mg secara bersamgan menyesusikan kedalaman,
In‘&lr. Bl <olusi nmddEH.

Hmn hingga saat ini belum banyak penclitian yang M‘; langsung
andingkan performa dari ketign model ringan tersebut dalam konteks
Hnsiﬂhacm rempah-rempah. (deh karena 1, pemelitian my mmtuk
~ membandingkan kinerja MobileNetV1, MobileNetV2, dan EfficientNet (B0-B2)
dalam Klasifikasi citra rempaborempah Indonesia, dengan fokus pada model
mle vang paling optimal berdasarkan akurasi Ha.ﬁﬂhﬂ. qﬁslﬂﬂi h:lmputusl

dan kemampuan gmerulm lech&dag variasi visual yang tinggi, sehingga dapat

mﬂw i mn model M qﬂﬂ& dan efektif untuk
SIHMWMW ﬂi’ﬂhﬂr pertanian, khususnya rempah-rempal,
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan jﬂg ada m w _mﬂa bapgian [latar belakang,
maka rumusan masalah pada pm'l.elltlan ini adalah Rbagm berikut ;

|. Bagaimana performa  Efficient Pre-Tmined Leaming  dalam
mengklasifikasikan citra rempab-rempah Indonesia?
Model manakah yang paling akurat dalam membedakan rempah-rempah

Indonesia?
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu :
I. Penelitian ini akan difokuskan pada perbandingan akurasi dan beberapa
Pre-trined Leamning dalam identifikasi citra rempah-rempah.
2. Menggunakan hahasa pemrogroman Python
3. Data yang digunakan dalam peneliian ini berjumlah 6510 citra yang
diambil dari website Kaggle
4. Menggun ingd

V1, MobileNetV2,
nidNetB2)  dalam

3. Mendorong penggunaan model deep leamning yang efisien secara
komputasi, sehingga memungkinkan penerapannya pada perangkat dengan
sumber daya terbatas seperti mobile atau edge device:

4, Menjadi dasar pengembangan aplikasi berbasis Artificial Intelligence
untuk pelestarian, promosi. dan pemanfaatan rempah-rempah Indonesia
secara lebih luas dan modem,



1.6 Sistematika Penullsan

BAB | PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori yang
N
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